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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah dijelaskan 

pada bagian terdahulu, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa teori yang 

dikemukakan oleh Ahmad Sulaiman terkait dengan problematika laki-laki 

dewasa dalam menunda pernikahan benar dan terbukti adanya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang telah peneliti lakukan di Kenagarian Maek Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Sebagai bagian akhir dari pembahasan ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penundaan pernikahan bagi laki-laki dewasa ditinjau dari aspek psikologis di 

Kenagarian Maek Kabupaten Lima Puluh Kota terjadi karena kesiapan 

mental yang belum matang, kesiapan emosi yang belum terpenuhi dan 

kesiapan secara fisik. Selain itu juga terdapat faktor lain seperti ingin fokus 

pada pengembangan karier.  

2. Penundaan pernikahan bagi laki-laki dewasa ditinjau dari aspek ekonomi di 

Kenagarian Maek Kabupaten Lima Puluh Kota terjadi karena murni adanya 

faktor kekurangan ekonomi. Ketidakstabilan finansial membuat orang 

merasa perlu memiliki pekerjaan yang stabil dan penghasilan yang cukup 

untuk menopang kehidupan rumah tangga sebelum memutuskan menikah.  

3. Penundaan pernikahan laki-laki dewasa ditinjau dari aspek spiritual di 

Kenagarian Maek Kabupaten Lima Puluh Kota terjadi karena lebih 

mengutamakan kecintaan dan ketakutan kepada Allah dan kekhawatiran 



 

 

akan kekurangan dalam bermuamalah terutama kepada pasangan hidup 

nantinya.   

B. Saran 

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna tentunya, masih terdapat 

berbagai macam kekurangan dan tetap membutuhkan kritikan dan saran demi 

sisi keilmuan. Sebagai saran dalam skripsi ini peneliti menyarankan kepada: 

1. Para peneliti selanjutnya agar membahas lebih lanjut terutama dari aspek 

kepribadian sehingga ditemukan problematika lainya. 

2. Demi agar lebih kayanya akan sumber dalam penelitian ini kepada peneliti 

selanjutnya agar memperbesar skop dan area penelitian dikarenakan masih 

banyak terjadi penundaan pernikahan dengan berbagai macam 

problematikanya. 

3. Berdasarkan sumber Abdi Kusuma terdapat aspek sosial kltural, karena 

keterbatasan peneliti akan waktu dan biaya kepada peneliti selanjutnya agar 

membahas problematika penundaaan pernikahan ditinjau dari aspek social 

dan kultural 
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